




“Real” diambil dari kosakata bahasa Inggris, memiliki arti nyata. Judul 
tersebut sekaligus menunjuk pada konsep dasar, yaitu sebuah usaha untuk 
mewujudkan harapan agar menjadi nyata. Harapan orangtua agar putrinya 
menjadi seorang pemain biola yang handal walau dengan keterbatasan 
pendengaran. Karya “Real” divisualisasikan ke dalam bentuk koreografi 
kelompok yang terdiri dari lima penari putri dan empat penari biola. Mode 
penyajian atau yang dipahami cara untuk menyampaikan gagasan tari dalam 
karya ini dilakukan secara simbolis dan reprentasional. Musik yang digunakan 
adalah musik live performance dengan formasi string quartet dan piano. 
Instrument musik yang digunakan yaitu dua buah biola, biola alto, cello dan 
piano. Properti yang digunakan adalah biola asli yang akan dimainkan 
sebagaimana alat musik dimainkan dan pada beberapa adegan biola tersebut 
dimainkan sebagai pendukung properti tari. Properti lainnya adalah empat kursi 
yang menggambarkan adegan bermain orkestra.  Rias yang digunakan adalah 
rias korektif dengan kostum warna merah bata dengan desain atasan slim suit 
dan celana kulot berbahan satung.  
Karya tari “Real” merupakan titik akhir perjalanan menjadi seorang 
mahasiswa S1 Jurusan Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Penata 
berusaha menuangkan hasil pembelajaran, pegetahuan dan pengalaman demi 
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terwujudnya sebuah karya. Dalam karya “Real” penata berharap penonton 
dapat mengambil pesan yang terkandung didalamnya bahwa kekurangan tidak 
menjadi hambatan dalam mewujudkan cita-cita asalkan selalu berusaha dan 
berdoa. Namun kehendak Tuhan berkata sebaliknya, karya “Real” belum dapat 
dipentaskan dan diapresiasi oleh penonton karena adanya wabah COVID-19. 
Adanya wabah COVID-19 membuat proses terhenti dan tidak adanya 
pertunjukan. Seleksi tahap kedua menjadi final pada pertunjukan tugas akhir 
karya tari. Adanya hambatan karena wabah COVID-19 yang membuat proses 
terhenti tidak membuat penyesalan berarti. Segalanya sudah pasti karena 
kehendak Tuhan YME, kita dapat berencana namun Tuhan yang menentukan. 
Dengan adanya wabah COVID-19 membuat penata belajar arti sebuah 
keikhlasan dan kesabaran menahan segala nafsu keegoisan berkarya. Belum 
saatnya karya “Real” dipentaskan, belum saatnya rencana-rencana tersebut di-
Aminkan Tuhan. Karya ini belum tuntas, masih banyak kekurangan dalam segi 
konsep dan penyajian. Pengalaman yang pernah dialami dijadikan 
pembelajaran untuk berbenah. Demikian halnya dengan karya “Real” masih 
memiliki peluang untuk dikembangkan. Untuk itu penata membutuhkan  kritik 
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